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ABSTRAK

Fauzi Aziz, A. (2025). SISTEM PEMBAGIAN WARIS PADA KOMUNITAS
PESANTREN DENGAN PENDEKATAN HUKUM WARIS ISLAM
BERBASIS KEADILAN GENDER (Studi di Pondok Pesantren
Tambakberas dan Denanyar Jombang). Program Studi Studi Islam Strata 3
(S3) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri. Promotor I: Prof. Dr. Moh.
Asror Yusuf, M.Ag. dan Promotor II: Dr. Zayad Abd. Rahman, M.HI.

Kata Kunci: Waris Pesantren, Keadilan Gender, Tambakberas dan
Denanyar.

Dalam realitanya, tokoh pesantren yang mengerti tentang hukum syariat,
mempraktekkan hukum waris Islam dengan banyak ragam yang lebih fleksibel
dan adaptif. Penulis telah mengamati secara mendalam bagaimana prinsip hukum
waris diterapkan dalam kehidupan di lingkungan pesantren Bahrul Ulum
Tambakberas dan Mambaul Maarif Denanyar Jombang. Dari sinilah penulis
bemaksud mendekatkan antara penerapan hukum waris normatif dengan
penerapan di lapangan pada komunitas pesantren.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif dan interpretatif. Dalam menganalisa penulis
menggunakan pendekatan hukum waris Islam berbasis keadilan gender.

Penelitian ini menyimpulkan: Pertama, ada 3 model penerapan waris di
kalangan pesantren Tambakberas dan Denanyar Jombang; 1. Berpegang teguh
dengan prinsip waris sesuai syariat. 2. Orang tua sudah menghibahkan sebagian
besar harta benda kepada anak keturunannya. Dengan harapan meminimalisir
kemungkinan terjadinya ketidakpuasan antar saudara ahli waris. 3. Membagi
waris sesuai aturan fikih pada tahap pertama, lalu dalam penerapannya membagi
sesuai hasil mufakat keluarga dari ahli waris.

Kedua, perspektif hukum Islam dalam sistem pembagian waris yang
diterapkan di pondok pesantren Tambakberas dan Denanyar dapat disimpulkan
bahwa penerapan waris yang berbeda dengan kaidah hukum waris, hal demikian
tidak menyalahi aturan yang terdapat dalam hukum Islam. Argumennya adalah
dengan melalui sulk / tasaluk (perdamaian) menurut mazhab Syafii atau takharuj
dengan mengikuti metode mazhab Hanafi.

Ketiga, tentang prinsip keadilan gender disimpulkan menjadi 2 macam;
1. Penerapan waris porsi 2:1 antara laki-laki dan perempuan adalah berasaskan
keadilan gender karena melihat historis dan kondisi sosial masyarakat serta fungsi
dan tanggung jawab sosial pada saat ketentuan tersebut ditetapkan. 2. Sistem
waris berbasis kekeluargaan telah sejalan dengan prinsip keadilan gender dalam
Islam dengan memandang bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan
yang setara sebagai hamba Allah. Keduanya dituntut untuk beribadah dan dinilai
berdasarkan amal perbuatannya.
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ABSTRACT

Fauzi Aziz, A. (2025). INHERITANCE DISTRIBUTION SYSTEM IN
PESANTREN COMMUNITIES BY AN APPROACHING TO ISLAMIC
INHERITANCE LAW BASED ON GENDER EQUITY (Study in
Pesantren Tambakberas and Denanyar Jombang). Islamic Studies Study
Program Doctoral (S3) State Islamic Institute (IAIN) Kediri. Promoter I:
Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. and Promoter II: Dr. Zayad Abd.
Rahman, M. HI.

Keywords: Pesantren’s inheritance, gender justice, Tambakberas and
Denanyar.

In the reality, Pesantren’s leaders who understand Islam law, practice
Islamic inheritance law in many variations that are more flexible and adaptive.
The author has observed in depth how the principles of inheritance law are applied
in life in Pesantren Tambakberas and Denanyar Jombang. This is where the author
intends to bring the application of normative inheritance law closer to its
application in the field in pesantren communities.

This research uses a qualitative approach with data collection techniques
through interviews and documentation. The data obtained was then analysed
descriptively and interpretively. The author uses an Islamic inheritance law
approach based on gender justice in his analysing.

The research results concluded: First, there are 3 models of implementing
inheritance between Pesantren Tambakberas and Denanyar Jombang; First, adhere
to the principles of inheritance in accordance with the Islam law. Second, parents
have gifted most of their property to their offspring. It hopes of minimizing the
possibility of dissatisfaction between heirs. Third, dividing the inheritance
according to the rules of Islamic jurisprudence in the first stage, then in its
application, dividing according to the results of the family consensus of the heirs.

Second, from the perspective of Islamic law in the inheritance distribution
system implemented in the Pesantren Tambakberas and Denanyar, it can be
concluded that the application of inheritance is different from the rules of
inheritance law, this does not violate the rules contained in Islamic law. The
argument is through sulk / tasaluh (peace) according to the Syafii madhab or
takharuj by following the Hanafi madhab method.

Third, the principles of gender justice can be concluded into 2 types; 1.
The implementation of the 2:1 portion of inheritance between men and women is
based on gender justice because it looks at the historical and social conditions of
society as well as social functions and responsibilities at the time these provisions
were established. 2. The family-based inheritance system is in line with the
principles of gender justice in Islam by viewing men and women as having equal
positions as servants of Allah. Both are required to worship and are judged based
on their deeds.

xii



Transliterasi Arab ke Latin

PEDOMAN TRANSLITERASI

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

f ’ 3 z 3 q
- b o s g k
& t o sy J I
< S 0P $ ¢ m
z j 0P d O n
z h b t 9 w
¢ kh 5 z s :
> d & ‘ 2 h
3 7 ¢ g e y
J r < f

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya
dengan menuliskan coretan horisontal (macron) diatas huruf, seperti a, s 1
dan @ (), < dan ). Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan
dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti layyinah, lawwamah.
Kata yang berakhiran ta’ marbatah dan berfungsi sebagai sifah (modifier)
atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi
sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at”.
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